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ABSTRACT

Sweet corn is a horticultural commodity that has a high carbohydrate source. The need for this commodity
continues to increase every year, while the production results produced by farmers have not been able to meet
those needs. Efforts need to be made to increase the production of sweet corn, one of the efforts that can be done
is to utilize mechanical technology, the use of mutation techniques in corn plants to assemble the genetic traits of
varieties through mutations with radiation. This research aims to get the best treatment between sweet corn lines
and gamma ray irradiation dose on yield components. This research was carried out in PT. Pertani, Telukjambe
Karawang District start in May 2019 until September 2019.The research method used was an experimental method
using factorial randomized block design. There are two factors consisting of 20 treatments. The first factor is sweet
corn strain consisting of 5 lines, namely MS-09, MS-010, MS-011, MS-012 and MS-014. The second factor is the
dose of gamma ray irradiation which consists of 4 levels, namely MO (0 gy), M1 (100 gy), M2 (200 gy) and M3
(300 gy). Each treatment was repeated 2 times so that in total there were 40 experimental units. The effect of the
treatment was analyzed by variance and if the F test level of 5% was significant, then to find out the best treatment
continued with a further DMRT (Duncan Multiple Range Test) test at the 5% level. There is an treatment effect
between sweet corn genotype and gamma ray irradiation dose, the best effect is on the treatment of G7M1 (strain
MS-010 and irradiation dose 100 gy) in all parameters of observation, weight of cob with kelobot (192.02 gr),
weight of cob without cob (133.12 gr), length of ear with cob (192.12 gr) 26.19 cm), the length of the ear without
cob (17.35 cm), and the diameter of the ear without cob (4.16 cm).

Keywords : genothype, sweet corn, the high yielding test
ABSTRAK

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki sumber karbohidrat tinggi.
Kebutuhan komoditas ini pada setiap tahun terus meningkat, sementara hasil produksi yang dihasilkan petani
belum dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Perlu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis, salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan teknologi mekanis, pemanfaatan teknik mutasi pada tanaman
jagung untuk perakitan sifat genetik varietas melalui mutasi dengan radiasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan interaksi terbaik antara galur jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) dan dosis iradiasi sinar
gamma terhadap komponen hasil pada tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt). Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun milik PT. Pertani Telukjambe, Kabupaten Karawang dilaksanakan mulai dari bulan Mei
2019 sampai bulan September 2019. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Terdapat dua faktor yang terdiri dari 20 perlakuan.
Faktor pertama adalah galur jagung manis yang terdiri dari 5 galur, yaitu MS- 09, MS-010, MS-011, MS-012 dan
MS-014. Faktor kedua adalah dosis iradiasi sinar gamma yang terdiri dari 4 taraf, yaitu MO (0 gy), M1 (100
gy), M2 (200 gy) dan M3 (300 gy). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga seluruhnya
terdapat 40 unit percobaan. Pengaruh perlakuan dianalisis dengan sidik ragam dan apabila uji F taraf 5%
signifikan, maka untuk mengetahui perlakuan yang paling baik dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5%. Terdapat perlakuan terbaik antara galur jagung manis dan dosis iradiasi
sinar gamma, pengaruh terbaik terdapat pada perlakuan G7M1 (galur MS-010 dengan dosis radiasi 100 gy)
diseluruh parameter pengamatan, bobot tongkol dengan kelobot (192,02 gr), bobot tongkol tanpa kelobot (133,12
gr), panjang tongkol dengan kelobot (26,19 cm), panjang tongkol tanpa kelobot (17,35 cm), dan pada diameter
tongkol tanpa kelobot (4,16 cm).

Keywords: galur, jagung manis, radiasi sinar gamma, uji daya hasil
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PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt)
atau yang lebih dikenal dengan nama Sweet corn
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki sumber karbohidrat tinggi. Jagung manis
mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1970-an
(Syukur et al, 2013). Jagung manis memiliki
banyak penggemar karena memiliki rasa yang lebih
manis, aroma yang lebih harum serta kandungan
gizi yang lebih tinggi. Biji jagung manis kaya akan
kandungan gula dan kalori apabila dibandingkan
dengan sayuran lainnya. Jagung mempunyai fungsi
multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan
bahan bakar industri. Kebutuhan jagung dalam
negri terus meningkat dan apabila tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi yang memadai, akan
menyebabkan Indonesia terus mengimpor jagung
dalam jumlah besar (Moelyohadi et al.2012).

Banyaknya keunggulan jagung manis
menyebabkan tingginya permintaan pasar terhadap
komoditas jagung manis. Kendala yang dihadapi
para petani di Indonesia dalam membudidayakan
jagung manis yaitu tingginya harga benih jagung
manis yang tersedia di pasaran, daya kecambah
benih yang rendah serta tampilan jagung manis
yang berbentuk kisut (Hikam, 2003). Peningkatan
produksi jagung manis dapat dilakukan dengan
upaya perakitan varietas baru yang lebih baik dan
lebih beragam. Varietas jagung manis yang lebih
baik dapat diperoleh melalui induksi mutasi.
Induksi mutasi dapat meningkatkan keragaman
genetik suatu spesies. Mutasi merupakan proses
perubahan fenotipe dan genotipe yang diturunkan
dari suatu generasi ke generasi berikutnya
(Ahloowalia et al., 2004 : Mugiono, 2006). Induksi
mutasi adalah salah satu metode yang efektif untuk
meningkatkan keragaman tanaman, mutasi gen
terjadi akibat perubahan dalam gen dan gen yang
berubah disebut dengan mutan (Sutapa, 2016).
Induksi mutasi dapat dilakukan secara fisik maupun
kimiawi. Salah satu perlakuan induksi mutasi yang
banyak digunakan adalah iradiasi sinar gamma.
Sinar gamma merupakan mutagen iradiasi yang
paling banyak digunakan untuk menginduksi
tanaman guna menghasilkan mutan. Menurut Van
Harten (1998),

sinar gamma merupakan gelombang
elektromagnetik yang memiliki tipe energi radiasi
tinggi, sehingga mempunyai daya penetrasi yang
kuat ke dalam jaringan yang
diinduksi dan mampu mengionisasi molekul yang
dilewatinya. Iradiasi sinar gamma dapat
menyebabkan terjadinya perubahan  struktur
kromosom dan gen.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun milik
PT. Pertani seluas #500 m? yang berlokasi di
Kecamatan Telukjambe, Kabupaten Karawang.
Waktu Penelitian dimulai pada bulan Mei 2019
sampai dengan bulan September 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih galur jagung manis sebanyak 5 galur
dengan nomor galur MS-09, MS-010, MS-011,
MS-012 dan MS-014 yang telah diinduksi sinar
gamma 60-co dengan berbagai dosis (0 sebagai
kontrol, 100 Gy, 200 Gy dan 300Gy), pupuk
kandang, pupuk urea, pupuk KCI, pupuk SP-36.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tray semai, timbangan digital, ajir bambu,
emrat untuk penyiraman, alat tulis menulis,
meteran, jangka sorong, thermo hygrometer, dan
kamera digital.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode  eksperimen  dengan  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
sebanyak 20 perlakuan. Perlakuan yang diterapkan
terdiri dari dua faktor yaitu faktor jenis galur jagung
manis (G) dan faktor dosis iradiasi sinar gamma
(M) diulang sebanyak 2 kali.

Tabel 1. Perlakuan galur jagung manis (G) dan
dosis sinar gamma (M)

Galur Dosis Sinar Gamma (M)

Jagung

Manis 0gy 100gy 200gy 300gy
(G)

MS-09 G6MO G6M1 G6M2  G6M3
MS-010 G7MO G7/M1 G7M2  G7M3
MS-011 G8MO G8M1 G8M2  G8M3
MS-012 GOMO GOM1 GOM2  GOM3
MS-014 G10MO G10M1 Gi10M2 G10M3

Analisis keseragaman dilakukan untuk
semua data hasil pengamatan utama. Dilakukan jika
uji F untuk perlakuan dalam sidik ragam
menunjukkan berbeda nyata (F hit > F tabel taraf
5%), maka untuk mengetahui perlakuan yang paling
baik dilanjutkan pengujian beda rata-rata perlakuan
dengan menggunakan uji lanjut jarak ganda Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%
(Gomez dan Gomez, 1997).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 2. Rekapitulasi analisis sidik ragam pada keragaan parameter komponen hasil dan daya hasil galur-galur
jagung manis hasil iradiasi sinar gamma pada generasi M1

Sumber Parameter pengamatam
keragaman BTDK BTTK PTDK PTTK DTDK DTTK HPP  KG
Ulangan 64,85 4,33 18,19 2,70 0,36 0,25 002 149
Perlakuan 477299 200831 14,28 14,87 0,62 0,92 051 858
Galur 6152,79  3932,91 18,07 21,50 1,04 1,53 015 13,25
Radiasi 12557,909  4626,09 47,44 31,84 1,75 2,51 223 889
GXM 236701 712,32 4,73 8,41 0,19 0,32 020 695
Galat 806,88 288,37 1,87 2,72 0,16 0,13 060 3,07
F hit P 5,92% 6,92% 7,63 5,46* 3,81 6,88*  0,86ns  2,79ns
F hit G 7,62% 13,64  9,65* 7,89% 6,45  1146*  026ns 4,31
F hit M 1556*  16,04*  2533*  1169*  10,81*  1877*  373*  2,89ns
g;,:/tl 2,03* 2,47 2,53* 3,00~ 117ns  238*  034ns  2,26*
F tab P 2,17 2,17 2,17 2,17 2,17 2,17 217 217
Ftal G 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9
F tab M 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 313 313
g)t(al\;’ 231 231 231 2,31 231 231 231 231
Koefisien 29,75 28,94 6,55 7,00 11,26 13,12 2823 12,14

Keragaman (%)

Hasil analisis ragam rata-rata bahwa
parameter bobot tongkol dengan kelobot pada
perlakuan G7M1 (MS-010 dengan dosis iradiasi
sinar gamma 100 gy) memberikan pengaruh
tertinggi, dengan nilai rata-rata 192,2 gr berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya akan tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan G9MO. Bobot
tongkol tanpa kelobot pada perlakuan G7M1 dapat
memberikan pengaruh terbaik dengan nilai rata-rata
123,15 gr berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
GIMO. Dosis iradiasi terbaik pada kedua parameter
ini adalah 100 gy, (Raifuddin et al. 2013 :
Makhziah, 2017) melaporkan hasil penelitian awal
untuk parameter perkecambahan dari tanaman ml
jagung yang diradiasi sinar gamma 100 gy
menghasilkan mutan superior untuk persentasi
perkecambahan. Peningkatan bobot tongkol
berkelobot dan tanpa kelobot berkaitan dengan
parameter hasil panen perpetak, Praktikta et al
(2013) melaporkan bahwa bobot tongkol
mempengaruhi produksi jagung karena semakin
besar bobot tongkol yang dimiliki, maka semakin
besar produksi jagung tersebut.

Panjang tongkol dengan kelobot pada
perlakuan G7M1 memberikan pengaruh tertinggi
dengan rata-rata 25,67 cm dan perlakuan terendah
terdapat pada perlakuan G10M3 dengan nilai rata-
rata 16,79 cm. Pada parameter panjang tongkol
tanpa kelobot perlakuan terbaik juga terdapat pada
perlakuan G7M1 dengan nilai rata-rata 17,335 cm
dan nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan

G10M2 dengan nilai rata-rata 7,30 cm. Semakin
tinggi dosis mutagen akan semakin sering terjadi
kerusakan kromosom-kromosom yang berarti
semakin tinggi kerusakan genetis dan kerusakan
fisiologis (Harsanti, 2015). Meningkatnya dosis
sinar gamma mulai 200-600 gy dapat menyebabkan
menurunnya pertumbuhan tanaman dan biji jagung
(Haidar et al, 2016 : Emrani et al, 2012).

Diameter tongkol tanpa kelobot perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan G7M1 dimana nilai
rata-rata yang didapatkan adalah 4,16 cm berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya akan tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan G9MO, dan
perlakuan terendah terdapat pada G10M3 dengan
nilai rata-rata 1,35 cm. Perbedaan ukuran diameter
tongkol sudah merupakan sifat asli dari masing-
masing varietas jagung (Ridwan dan Zubaidah,
2003), apabila diameter tongkol suatu varietas lebih
besar dibandingkan dengan varietas lain, maka
varietas tersebut memiliki rendeman hasil yang
tinggi (Robi’in, 2009).

Hasil panen perpetak perlakuan terbaik pada
parameter ini adalah perlakuan G7M1, dimana
bobot tonhkol dari suatu tanaman memberikan
gambaran tentang indeks panen tongkol, sedangkan
bobot keseluruhan tongkol dari suatu petak
menggambarkan produktifitas tanaman jagung.
Mahfudz dan Isrun (2006) melaporkan bahwa hasil
analisis kolerasi antara komponen tumbuh dan
komponen hasil tanaman jagung mempunyai nilai
keterkaitan yang nyata.
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Kandungan gula perlakuan terbaik pada
perlakuan ini adalah perlakuan G7M1, nilai
kandungan gula ditunjukkan oleh angka yang
didapat pada batas garis biru dan putih yang
dinyatakan dalam °Brix. Sebanyak 2 gram jagung
manis diparut halus untuk mendapatkan ekstraknya,
kemudian ekstrak tersebut diteteskan ke atas prisma
refraktometer dan dicatat nilai kandungan gulanya
(Gardjito dan Wardana, 2003). Kandungan guka
jagung manis 14 — 18%, mendekati kadar gula tebu
yaitu 19% (Siswono, 2004). Faktor yang
mempengaruhi kadar gula brix adalah konsumsi air
melalui hujan atau pengairan selama penanaman
(Srigtula et al, 2018 : Tamang et al, 2011).

KESIMPULAN

Hasil penelitian tersebut dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Galur jagung manis yang telah diberikan
berbagai dosis iradiasi sinar gamma (0 gy,
100 gy, 200 gy dan 300 gy) memberikan
pengaruh nyata terhadap komponen hasil
dan daya hasil tanaman jagung manis
diantaranya, bobot tongkol dengan kelobot
dan tanpa kelobot, panjang tongkol dengan
kelobot dan panjang tongkol tanpa
kelobot, diamter tongkol dengan kelobot,
kandungan kadar gula, dan hasil panen
perpetak.

2. secara keseluruhan perlakuan galur jagung
manis dengan dosis iradiasi sinar gamma
yang menunjukkan respon paling baik
pada pertanaman jagung manis Yyaitu
perlakuan G7M1 yakni Galur MS-010
dengan dosis iradiasi sinar gamma 100 gy.
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